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BAB IV  

KESIMPULAN 

Meski diterbitkan pertama kali, Sonata in C Mayor Op. 1 ini sebenarnya 

adalah sonata piano keempat Brahms yang diketahui telah terbentuk; yang ketiga 

diterbitkan sebagai Op. 2, dan dua yang pertama ternyata hancur (sebagian karena 

Brahms disebut 'The New Mozart' setelah kritikus musik telah mendengarnya). 

Bergerak dalam empat gerakan panjang, Sonata No. 1 adalah karya yang sangat 

kohesif dan efektif untuk komposer muda dan belum berpengalaman. 

Seperti halnya pada Andrea Bonatta dan Stanislav Khristenko, mereka adalah 

dua artis yang memiliki warna interpretasi yang berbeda. Seperti pada Piano Sonata 

No. 1 in C major, Op. 1 ini, tempo tercepat yang dimainkan oeh Andrea adalah 

tempo ♩=150. Andrea memainkan lagu ini dengan sangat megah yang dibuktikan 

dari suasana yang tercipta dari progres dinamika dan tempo yang dimainkan oleh 

Andrea. Dan setelah di analisa, Andrea memainkan lagu ini sesuai dengan partitur 

edisi Peters. 

Pada Piano Sonata  Brahms No. 1 in C major, Op. 1 ini, tempo tercepat yang 

dimainkan oleh Khrisenko adalah tempo 165 dengan banyak perubahan dinamika. 

Jika didengarkan kembali, Khristenko membawakan Piano Sonata  Brahms No. 1 

in C major, Op. 1 ini dengan sangat menggebu-gebu, terlihat dari kecepatan tempo 

vivace yang dimainkan dan begitu juga dengan dinamika yang dimainkan adalah f 

dan ff. Dan juga perbedaan-perbedaan yang terdengar dibeberapa bagian tertentu 

seperti  tanda dinamika, stacatto yang tidak sesuai 

dengan tanda yang ada pada partitur edisi Peters. Jika diperhatikan, Khristenko 

memiliki interpretasi tersendiri dalam membawakan Piano Sonata  Brahms No. 1 

in C major, Op. 1 ini. 
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Warna interpretasi antara Andrea Bonatta dan Stanislav Khristenko, adalah 

berbeda. Dimulai dari tempo, dinamika dan juga frase, keduanya memiliki 

perbedaan.Jika disimpulkan tempo, dinamika, frase pada Piano Sonata  Brahms No. 

1 in C major, Op. 1 yang dimainkan oleh Andrea Bonatta  sesuai dengan edisi Peters 

sedangkan Stanislav Khristenko membawakannya dengan sangat lincah dan 

mendominasi menggunakan dinamika f dan ff dan disimpulkan, Khrisenko 

memainkan Piano Sonata  Brahms No. 1 in C major, Op. 1  ini tidak mengacu 

kepada Edisi Peters. 
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